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Abstrak 
Telah dilakukan penelitian mengenai hubungan antara kualitas komunikasi ketua kelompok 
tani dan partisipasi anggota kelompok tani dengan  peningkatan kesejahteraan anggota 
kelompok wanita tani di Desa Cikarawang Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan parsial antara kualitas komunikasi ketua 
kelompok tani dengan peningkatan kesejahteraan, juga hubungan antara partisipasi anggota 
kelompok tani dengan  peningkatan kesejahteraan anggota kelompok wanita tani di Desa 
Cikarawang Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor dan hubungan secara bersama-sama 
antara kualitas komunikasi ketua kelompok tani dan partisipasi anggota kelompok tani 
dengan  peningkatan kesejahteraan anggota kelompok wanita tani di Desa Cikarawang 
Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor. Penelitian menggunakan metode survey dengan 
penjelasan asosiatif, populasi penelitian berjumlah 32 orang yang seluruhnya dijadikan 
responden penelitian. Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai hipotesis nol (Ho) dan 
hipotesis alternatif (Ha) dengan hipotesis uji adalah hipotesis nol (Ho) yang terdiri dari dua 
variabel bebas dan satu variabel terikat. Pengujian hipotesis menggunakan  koefisien 
korelasi product moment pearson pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian 
menunjukkan, untuk hipotesis uji pertama rx1y =0,624; hipotesis uji kedua rx2y =0,499;  dan 
hipotesis uji ketiga rx1x2y =0,758 dengan koefisien determinasi (R Square; x1x2y) =57,40%. 
 
Kata Kunci; Komunikasi, Partisipasi, Kesejahteraan, Korelasi pearson.  
 
A. PENDAHULUAN    
Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki potensi untuk dapat meningkatkan 
pembangunan dibidang pertanian yang merupakan andalan dan  bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan pangan dalam negeri maupun untuk keperluan eksport. Oleh karena itu program 
pembangunan sektor pertanian perlu terus ditingkatkan, baik dari sudut kualitas produknya 
maupun sumber daya manusianya, seperti para petani, penyuluh pertanian lapangan dan para 
pengembang produk-produk pertanian. 
Meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian, harus dilakukan untuk mendukung 
swasembada pangan, karena pertumbuhan penduduk yang tinggi membuat permintaan 
terhadap produk hasil pertanian atau pangan selalu meningkat dari waktu ke waktu, seiring 
pertumbuhan jumlah penduduk. Sebagaimana dikemukakan oleh Thomas Robert Malthus 
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dalam Anida (2003:55) bahwa: “Pertumbuhan penduduk jauh lebih cepat dari pertumbuhan 
bahan makanan. akibatnya pada suatu saat akan terjadi perbedaan yang besar antara penduduk 
dan kebutuhan hidup”. 
Pembangunanan sektor pertanian harus melibatkan berbagai komponen masyarakat, 
termasuk didalamnya kaum wanita. Banyak hal yang dapat dilakukan oleh wanita jika dilatih 
melalui wadah yang terorganisir dengan baik. Kelompok wanita tani merupakan perkumpulan 
yang beranggotakan para  wanita tani dan berfungsi sebagai wadah kerjasama antar anggota 
serta berperan penting dalam kehidupan masyarakat tani di perdesaan, yaitu dalam  
peningkatan dan pengembangan kualitas dan kuantitas  produk hasil pertanian. Begitu 
pentingnya peran wanita tani dalam pengembangan pertanian, dimulai dari pengolahan, 
produksi dan pemasaran produk dan hasil pertanian ataupun dalam meningkatkan inovasi 
produk dan hasil pertanian untuk meningkatkan kesejahteran petani, sebagaimana 
dikemukakan oleh forum peduli pertanian (http:/hidup-pertanian. blogspot.in /2012. Diunduh 
tanggal 26.03.2017 pukul 13.17) bahwa: “Pentingnya pembinaan pertanian dengan 
pendekatan kelompok tani merupakan salah satu syarat dalam memperlancar pembangunan 
pertanian adalah adanya kegiatan pertanian yang tergabung dalam kelompok tani. 
Mengembangkan kelompok tani berati membangun keinginan dan kepercayaan pada diri 
sendiri agar dapat terlibat secara aktif dalam pembangunan, disamping itu agar mereka dapat 
bergerak secara metodis, berdayaguna, dan terorganisir”.  
Penyataan tersebut di atas menunjukkan pentingnya peran kelompok wanita tani yang 
terorganisir dengan baik dalam pengembangan bidang pertanian di perdesaan, baik dalam 
mengembangkan inovasi varitas, produk, produksi hasil pertanian serta teknologi pengelolaan 
hasil pertanian, untuk memenuhi kebutuhan/permintaan pasar sekaligus meningkatkan 
pendapatan keluarga petani. Kelompok wanita tani merupakan sarana yang tepat untuk 
pengembangan bidang pertanian serta inovasi produk yang dihasilkan dan pengembangan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Keberhasilan kelompok wanita tani tergantung pada 
kelancaran komunikasi ketua dan partisipasi anggota yang ada di dalamnya. Karena 
kelancaran komunikasi ketua yang mewakili pengurus dan partisipasi anggota merupakan 
tolok ukur keberhasilan setiap program yang ada, dan sangat penting untuk menunjang 
keberhasilan program organisasi. Pentingnya kelancaran komunikasi ketua dan partisipasi 
anggota dalam organisasi antara lain : 
 
1. Adanya komunikasi yang lancar antara ketua yang mewakili pengurus daalam kelompok 
tani wanita menunjukan adanya keterbukan manajemen pengurus yang meningkatkan 
kepercayaan anggota kepada pengurus.  
2. Partisipasi merupakan alat untuk memperoleh infomasi mengenai kondisi, kebutuhan dan 
sikap anggota atau masyarakat. Tanpa kehadiran anggota dalam pengelolaan lembaga, 
maka program-program yang telah ditetapkan akan gagal dan terbengkalai. 
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3. Anggota akan lebih mempercayai program pengembangan jika dilibatkan dalam proses 
persiapan/perencananya, pelaksanaan dan evaluasi program.  
4. Timbul anggapan bahwa keterlibatan mereka dalam kelompok merupakan hak demokrasi, 
sehingga mereka perlu dilibatkan dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program 
ataupun dalam semua aspek organisasi. 
Anggota merupakan salah satu pihak yang menetukan keberhasilan suatu kelompok atau 
organisasi, karena itu kelancaran komunikasi antara anggota dengan ketua yang mewakili 
pengurus kelompok tani harus dijamin kelancarannya sehingga anggota akan berpartisipasi 
dengan penuh kesadaran dalam mensukseskan program untuk mencapaai tujuan yang telah 
ditetapkan yaitu kesejahteraan anggotanya, mulai dari penyusunan perencanaan, pelaksanaan 
program sampai dengan  evaluasi dan tindak lanjut program. Sebuah organisasi tidak akan 
berkembang tanpa adanya partisipasi aktif dari anggota kelompoknya.  
Dalam kasus pembinaan dan pendampingan pada kelompok wanita tani di Desa 
Cikarawang Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor, pada awalnya berdasarkan hasil 
wawancara dan pengolahan data yang terdapat pada monografi desa, peneliti menemukan  
indikator yang menunjukkan bahwa komunikasi ketua dan partisipasi anggota kelompok 
wanita tani masih terbilang rendah, antara lain ditunjukan dengan kondisi sebagai berikut : 
1. Kurangnya minat masyarakat untuk menjadi anggota dalam setiap program kelompok 
wanita tani. 
2. Sedikitnya jumlah anggota yang berperan aktif dalam pelaksanaan berbagai program 
kelompok wanita tani. 
3. Managemen organisasi kelompok wanita tani, nampak tertutup dan berjalan kurang baik 
sehingga pencapaian tujuan organisasi nampak tidak optimal.  
4. Tidak nampak adanya peningkatan dan pengembangan varitas pertanian yang dijadikan 
unggulan. 
5. Produk dan pengolahan hasil produksi pertanian masih sangat rendah.     
Seiring dengan pembinaan dan pendampingan yang intens dilakukan oleh berbagai pihak, 
terutama terintegrasinya penyuluhan yang dilakukan oleh  Penyuluh Pertanian Lapangan yang 
bekerjasama dengan Pos Pemberdayaan Keluarga (Posdaya) yang dibina oleh Lembaga 
Pengabdian Pada Masyarakat Institut Pertanian Bogor dalam program Pembinaan Masyarakat 
lingkar kampus maka pada akhirnya terjadi peningkatan kualitas komunikasi dan   partisipasi 
anggota masyarakat, sehingga terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta 
perubahan sikap masyarakat, khususnya mereka yang menjadi anggota kelompok wanita tani 
dan pada akhirnya berakibat pada meningkatnya produk dan produksi hasil pengolahan 
pertanian yang merupakan indikator adanya peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa 
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Pada dasarnya tujuan hidup manusia adalah mencapai kesejahteraan, baik secara individu 
maupun kelompok yaitu terpenuhinya setiap kebutuhan hidup baik secara moral maupun 
material, seperti terpenuhinya kebutuhan sandang pangan dan papan serta kebutuhan yang 
sifatnya rohaniah seperti rasa aman, merdeka dalam menjalankan sistem kehidupan dan 
memiliki jaminan kepastian hukum. Secara yuridis kesejahteraan didefinisikan dalam 
Undang-undang No 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan sosial (Wisnu Setiawan, 2009 : 6); 
sebagai berikut; “Kesejahteraan Masyarakat adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan 
masyarakat baik materil maupun spiritual dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan 
mampu mengembangkan diri sehingga dapat mengembangkan fungsi sosialnya”.  
Permasalahan kesejahteraan sosial yang berkembang dewasa ini menunjukkan bahwa ada 
warga negara yang belum terpenuhi hak atas kebutuhan dasarnya secara layak karena belum 
memperoleh pelayanan sosial dari negara. Akibatnya, masih ada warga negara yang 
mengalami hambatan dalam melaksanakan fungsi sosialnya sehingga tidak dapat menjalani 
kehidupan secara layak dan bermartabat. Beberapa Konsep tentang Kesejahteraan menyatakan 
bahwa tingkat kepuasan dan kesejahteraan adalah dua pengertian yang saling berkaitan. 
Tingkat kepuasan merujuk kepada keadaan individu atau kelompok, sedangkan tingkat 
kesejahteraan mengacu kepada keadaan komunitas atau masyarakat luas. Kesejahteraan 
adalah kondisi agregat dari kepuasan individu-individu.  
Kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial 
warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat 
melaksanakan fungsi sosialnya.  Konsep kesejahteraan menurut Nasikun (1993 ; 27) dapat 
dirumuskan sebagai;  “Padanan makna dari konsep martabat manusia yang dapat dilihat dari 
empat indikator yaitu; 1) rasa aman (security), 2) Kesejahteraan (welfare), 3) Kebebasan 
(freedom), dan 4) jati diri (Identity)”. Sementara itu Todaro (2003 ; 231) mengemukakan 
bahwa;  “Kesejahteraan masyarakat menengah ke bawah dapat direpresentasikan dari tingkat 
kehidupan masyarakat”. Tingkat kehidupan masyarakat ditandai dengan terentaskannya dari 
kemiskinan, tingkat kesehatan yang lebih baik, perolehan tingkat pendidikan yang lebih 
tinggi, dan tingkat produktivitas masyarakat. 
Dalam memahami realitas tingkat kesejahteraan, Taslim (2004; 48) menyatakan; “Pada 
dasarnya terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kesenjangan tingkat 
kesejahteraan, antara lain; 1) sosial ekonomi rumah tangga atau masyarakat, 2) struktur 
kegiatan ekonomi sektoral yang menjadi dasar kegiatan produksi rumah tangga atau 
masyarakat, 3) potensi regional (sumberdaya alam, lingkungan dan insfrastruktur) yang 
mempengaruhi perkembangan struktur kegiatan produksi, dan  4) kondisi kelembagaan yang 
membentuk jaringan kerja produksi dan pemasaran pada skala lokal, regional dan global. 
Pernyataan tersebut di atas menunjukan bahwa pada dasarnya kesejahteraan masyarakat akan 
tercipta apabila terjadi peningkatan kesejahteraan pada tingkat keluarga, yang ditunjukan 
dengan terjadinya peningkatan pendapatan, kesehatan dan pendidikan.  
Masyarakat yang sejahtera adalah masyarakat yang setiap anggota keluarganya memiliki 
keadaan serba baik, atau suatu kondisi masyarakat dimana orang-orangnya dalam keadaan 
makmur, sehat dan damai. Sejahtera juga mengandung pengertian aman sentosa, makmur, 
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serta selamat, terlepas dari berbagai gangguan. Keadaan sejahtera digambarkan dalam 
Undang-Undang No 6 tahun 1974 tentang Kesejahteraan Sosial, sebagai suatu tata kehidupan 
dan penghidupan sosial material maupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, 
kesusilaan dan ketentraman lahir batin dan seterusnya. Lebih lengkap, Kementerian 
Koordinator Kesejahteraan Rakyat memberi pengertian sejahtera yaitu; “Suatu kondisi 
masyarakat yang telah terpenuhi kebutuhan dasarnya”. Kebutuhan dasar tersebut berupa 
kecukupan dan mutu pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikan, lapangan pekerjaan, dan 
kebutuhan dasar lainnya seperti lingkungan yang bersih, aman dan nyaman, karena itu kita 
sering mengukur kesejahteraan dari sisi fisik atau ekonomi. Terpenuhinya hak asasi dan 
partisipasi serta terwujudnya masyarakat beriman dan bertaqwa kepadaTuhan Yang Maha 
Esa, sering dijadikan alat ukur tingkat kesejahteraan masyarakat. 
Terdapat berbagai perkembangan pengukuran tingkat kesejahteraan dari sisi fisik, seperti 
Human Development Index (Indeks Pembangunan Manusia), Physical Quality Life Index 
(Indeks Mutu Hidup); Basic Needs (Kebutuhan Dasar); dan GNP/Kapita (Pendapatan 
Perkapita). Pendidikan sudah seharusnya menjadi prioritas pembangunan sumber daya 
manusia Indonesia, sebab besar kecilnya persentase penduduk melek aksara dewasa, dan rata-
rata lama sekolah penduduk suatu negara turut menentukan Indek Pembangunan Manusia 
(Human Development Index) negara tersebut, artinya apakah negara tersebut masuk kedalam 
katagori negara-negara maju, negara berkembang atau negara terbelakang, dan/atau dapat pula 
dipergunakan untuk mengukur pengaruh dari kebijakan ekonomi terhadap kualitas 
kesejahteraan hidup bangsa tersebut, disertai dengan dimensi lain yang juga turut menentukan 
Human Depelovmen Index, yaitu  Indeks kesehatan dan Perekonomian. Tiga dimensi 
pencapaian pembangunan sumber daya  manusia, yaitu : 
1) Indeks Kesehatan; yang diukur dari rata-rata harapan hidup. 
2) Indeks Pendidikan  yang diukur dari dua aspek, yaitu : 
a) Angka/tingkat melek aksara orang dewasa. 
b) Rata- rata lama Sekolah, dan 
3) Indeks perekonomian yangdiukur dari pengeluaran perkapita (purchasing power parity). 
Dalam hubungannya dengan hal tersebut, Ace Suryadi (2009 : 99) menggambarkannya 







Gambar  1  : 
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Dalam suatu organisasi, kualitas komunikasi ketua dan partisipasi anggota merupakan 
faktor utama yang mendukung kesuksesan organisasi dalam mencapai tujuan programnya. 
Pengertian komunikasi secara etimologis, berasal dari communicatio, bersumber pada kata 
communis, artinya “sama”, dalam arti kata sama makna mengenai suatu hal. Onong Uchayana 
Effendi dalam Burhan Bungin (2011:30) menyatakan: “Komunikasi adalah proses 
penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain 
(komunikan). Pikiran bisa merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang muncul 
dari benaknya”. Sementara Roger dalam Hafied Cangara (2006:19), menyatakan : 
“Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau  melakukan 
pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada giliranya akan tiba pada saling 
pengertian yang mendalam”. Sedangkan menurut William dalam Arni (2009:5) : ”komunikasi 
adalah proses dengan mana simbol verbal dan nonverbal yang dikirimkan, diterima, dan 
diberi arti”. Dengan demikian pengertian komunikasi secara umum, adalah sebagai 
konsekuensi hubungan sosial masyarakat paling sedikit terdiri dari dua orang saling 
berhubungan satu sama lain yang karena berhubungannya  menimbulkan interaksi social 
(social interaction). Dalam pengertian paragmatis komunikasi bersifat intensional yaitu 
proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau 
untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik langsung secara lisan, maupun tak 
langsung melalui media.  
Dari beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan, bahwa komunikasi adalah 
proses penyampaian informasi dari seseorang kepada orang lain atau kelompok baik secara 
verbal maupun nonverbal untuk menimbulkan tindakan tertentu. Komunikasi antar manusia 
hanya bisa terjadi, jika ada seseorang yang menyampaikan pesan kepada orang lain dengan 
tujuan tertentu, artinya komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung oleh  adanya sumber-  
sumber, pesan, media, penerima, dan efek. Unsur-unsur ini bisa disebut dengan komponen 
atau elemen komunikasi. Komunikasi yang bekualitas dapat  meningkatkan partisipasi 
anggota kelompok, dapat dilihat dari berbagai faktor, antara lain : 
1. Tidak ada dominasi antara pihak komunikator dan pihak komunikan. 
2. Pesan yang disampaikan cukup jelas, padat, dan singkat. 
3. Isi pesan dapat dipahami oleh komunikan. 
4. Maksud pesan tidak mengandung pengertian ganda yang menimbulkan kebingungan 
komunikan, dan 
5. Muncul feedback atau umpan balik yang didapatkan dari komunikasi tersebut. 
6. Feedback yang muncul dapat berupa tindakan ataupun jawaban secara verbal. 
Sementara itu menurut Wiryanto (2006:36) komunikasi interpersonal yang berkualitas 
memiliki lima kriteria, yaitu : 
1. Keterbukaan, kemauan menanggapi dengan senang hati informasi diterima dalam 
menghadapi hubungan antar pribadi. 
2. Empati, merasakan apa yang dirasakan orang lain. 
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3. Dukungan, situasi yang terbuka untuk mendukung komunikasi berlangsung secara efektif. 
4. Rasa positif, seseorang harus memiliki perasaan positif terhadap dirinya dan mendorong 
orang lain untuk lebih aktif berpartisipasi dan menciptakan situasi komunikasi yang 
kondusif atau interaksi yang efektif. 
5. Kesetaraan, perlakuan secara diam-diam bahwa kedua belah pihak mengahargai, berguna 
dan mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan. 
Pendapat di atas sejalan dengan yang dikemukan oleh Jalaluddin Rakhmat (2005:118) 
bahwa: “Komunikasi interpersonal dikatakan efektif dan berkualitas bila pertemuan 
komunikasi menyenangkan bagi komunikan, memilki kesamaan dan keterbukaan”. 
Keberhasilan suatu program organisasi terletak dari partisipasi anggota atau masyarakatnya, 
yaitu keterlibatan aktif anggota organisasi atau dalam hal ini anggota kelompok wanita tani 
secara sukarela dan datang atas kesadaran sendiri. Dalam http: clickclockmaul. blogspot.com, 
kata (diakses 20-2-2017 pkl 14.20 wib) diungkapkan bahwa:          “ Partisipasi merupakan 
pinjaman dari bahasa belanda “participatie” atau dari bahasa Inggris “participation”. Dalam 
bahasa Latin “paticipatio” yang berasal dari kata kerja ”partipare” yang berarti ikut serta, 
sehingga partisipasi mengandung pengertian aktif yaitu adanya kegiatan atau aktivitas. Secara 
terminologis diungkapkan oleh  Uphoff dalam Zulkarnain Nasution (2009:16) : “Partisipasi 
merupakan istilah destruktif yang menujukan keterlibatan beberapa orang dengan jumlah 
signifikan dalam berbagai situasi atau tindakan yang dapat meningkatan kesejahteeraan 
mereka”. Jenis partisipasi masyarakat  menurut Hendrisca dalam http:/hendrisca.blogspot.com 
(diakses 17-2017 pkl 13. 14 Wib) sebagai berikut: 
1. Partisipasi buah pikiran, yaitu menyumbangkan idea atau gagasan, pendapat, pengalaman 
untuk keberlangsungan suatu kegiatan. 
2. Partisipasi tenaga, dalam berbagai kegiatan untuk perbaikan atau pembangunan, partisipasi 
spontan atas dasar sukarela. 
3. Partisipasi harta benda, menyumbangkan materi berupa uang, barang dan penyediaan 
sarana atau fasilitas untuk kepentingan program. 
4. Partisipasi keterampilan, yaitu berupa pemberian bantuan skill yang dia miliki untuk 
pengembangan program. 
5. Partisipasi sosial yaitu keterlibatan dalam kegiatan-kegiatan sosial demi kepentingan 
bersama. 
Pernyataan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa jenis partisipasi yang ada dalam 
pelaksanaan program yaitu partisipasi dalam pengambilan keputusan, partisipasi dalam 
pelaksanaan, partisipasi dalam pengambilan manfaat, dan partisipasi dalam evaluasi. 
Kemudian jenis partisipasi menurut apa yang diberikan yaitu partisipasi pikiran, tenaga, harta 
atau materi, partisipasi keterampilan, partisipasi sosial. Sementara itu ciri-ciri partisipasi 
menurut Tim Penyusun Modul PNPM Perkotaan (2014:9) adalah, sebagai berikut: 
1. Bersifat proaktif dan bukan reaksi, artinya masyarakat ikut bernalar dan bertindak. 
2. Adanya kesepakatan yang dilakukan oleh semua pihak yang terlibat. 
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3. Ada tindakan yang mengisi kesepakatan tersebut. 
4. Ada pembagian wewenang dan tangung jawab dalam kedudukan yang setara. 
Pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri partisipasi, meliputi:  a. 
Keikutsertaan secara sukarela, b. Kesedian memberikan kontribusi pikiran, materi, tenaga, 




1. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian survey, dengan penjelasan 
secara asosiatif yang bertujuan untuk; 
a. mengetahui hubungan parsial antara kualitas komunikasi ketua kelompok tani dengan 
peningkatan kesejahteraan, juga hubungan antara partisipasi anggota kelompok tani 
dengan  peningkatan kesejahteraan anggota kelompok wanita tani di Desa Cikarawang 
Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor  
b. Mengetahui hubungan secara bersama-sama antara kualitas komunikasi ketua 
kelompok tani dan partisipasi anggota kelompok tani dengan  peningkatan 
kesejahteraan anggota kelompok wanita tani di Desa Cikarawang Kecamatan Dramaga 
Kabupaten Bogor.  
2. Populasi penelitian sebanyak 32 orang anggota kelompok wanita tani di Desa Cikarawang 
Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor, seluruhnya dijadikan responden penelitian. 
3. Variabel bebas dalam peneltian ini terdiri dari dua variabel yaitu X1 dinyatakan sebagai 
Kualitas Komunikasi Ketua Kelompok Wanita Tani; X2 dinyatakan sebagai partisipasi 
anggota dalam kegiatan kelompok wanita tani, sedangkan variable terikat Y dinyatakan 
sebagai tingkat kesejahteraan anggota kelompok wanita tani di Desa Cikarawang 
Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor. 
4. Data penelitian berupa data primer yang diperoleh dari hasil angket/kuisioner yang terdiri 
dari 20 (dua puluh) pernyataan untuk masing-masing variable dengan pengukuran 
menggunakan skala Likert dari skala 1 sampai dengan 5 (1 = sangat tidak setuju; 2 = tidak 
setuju; 3 = kurang setuju; 4 = setuju; 5 = sangat setuju). 
5. Pengujian Hipotesis Penelitian dilakukan dengan cara menganalisis  koefisien korelasi 
product moment pearson (r). Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat, maka nilai r tersebut dicari koefisien determinasinya. Untuk 
mengetahui signifikansi nilai r dilakukan uji t, yaitu dengan cara membandingkan hasil t 
hitung dengan t tabel, pada uji kurva dua arah, dengan tingkat signifikasi 0,05. 
Berdasarkan seluruh rangkaian analisis tersebut akan ditarik kesimpulan penelitian.  
6. Hipotesis penelitian sebagai berikut; 
a. Ho ; tidak terdapat hubungan secara parsial maupun secara bersama-sama antara 
kualitas komunikasi ketua kelompok tani dan partisipasi anggota kelompok tani 
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dengan  peningkatan kesejahteraan anggota kelompok wanita tani di Desa Cikarawang 
Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor. 
b. Ha ; terdapat  hubungan secara parsial maupun secara bersama-sama antara kualitas 
komunikasi ketua kelompok tani dan partisipasi anggota kelompok tani dengan  
peningkatan kesejahteraan anggota kelompok wanita tani di Desa Cikarawang 
Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor 
7. Definisi operasional variabel; 
a. X1 (Kualitas Komunikasi Ketua Kelompok Wanita Tani ) adalah total nilai skor 
tanggapan responden terhadap pernyataan tentang angket kualitas komunikasi ketua, 
yang memiliki indikator a.  keterbukaan,  b. Empati, c. Dukungan,  d. Rasa positif,  e. 
Kesetaraan 
b. X2 (partisipasi anggota dalam kegiatan kelompok wanita tani) adalah total nilai skor 
tanggapan responden terhadap pernyataan tentang angket partisipasi anggota, yang 
memiliki indikator,  a. Keikutsertaan secara sukareka, b. Kesediaan memberi 
kontribusi pikiran, materi, tenaga, keterampilan dan sosial, c. Kesediaan menerima 
tangung jawab. 
c. Y (tingkat kesejahteraan anggota) adalah total nilai skor tanggapan responden 
terhadap pernyataan tentang angket peningkatan kesejahteraan anggota yang meliputi, 
a. Memiliki keterampilan, b. Memiliki usaha, c. Memiliki pendapatan tetap, d. Dapat 
menyekolahkan anak ke jenjang yang lebih tinggi, e. Terbiasa dengan berobat ke 
sarana kesehatan yang baik, f. Berada dalam jajaran kelompok keluarga sejahtera dua 
(KS 2).  
8. Alat bantu proses pengolah data menggunakan software IBM SPSS Statistics Versi 22. 
 
D. PEMBAHASAN 
1. Gambaran Umum Data Penelitian 
Apabila diperhatikan pada tabel 1 terlihat secara deskriptif bahwa ada 32 responden 
dengan tiga variable penelitian masing-masing; 
a. Kualitas Komunikasi Ketua Kelompok Wanita Tani, memiliki nilai rata-rata 84,8438 dan 
nilai standar deviasi 4,41485. 
b. Partisipasi Anggota Pada Kegiatan Kelompok Wanita Tani, memiliki nilai rata-rata 
84,6250 dan nilai standar deviasi 3,09787. 
c. Kesejahteraan Kelompok Wanita Tani, memiliki nilai rata-rata 89,0313 dan nilai standar 
deviasi 3,01057 
Dengan melihat nilai standar deviasi dari ketiga variabel tersebut terlihat bahwa, data 
pada variabel Y (Kesejahteraan Kelompok Wanita Tani) merupakan data paling homohgen 
apabila dibandingkan dengan variabel yang lainnya (nilai standar deviasi Y <  X2 <  X1) 
 
Tabel 1    Descriptive Statistics 
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 Mean Std. Deviation N 
Kualitas Komunikasi Ketua Kelompok 
Wanita Tani 
84.8438 4.41485 32 
Partisipasi Anggota Pada Kegiatan 
Kelompok Wanita Tani 
84.6250 3.09787 32 
Kesejahteraan Kelompok Wanita Tani 89.0313 3.01057 32 
 
2. Hubungan parsial antara  Kualitas Komunikasi Ketua Kelompok Wanita Tani 
dengan Tingkat Kesejahteraan Anggota Kelompok Wanita Tani di Desa 
Cikarawang Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor (X1 dengan Y). 
Dengan melihat Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa hubungan antara variabel X1 
(Kualitas Komunikasi Ketua Kelompok Wanita Tani) dengan variable Y (Kesejahteraan 
Kelompok Wanita Tani) berada pada nilai koefisien korelasi 0,624 dengan tingkat 
signifikansi 0,000, hal ini menandakan bahwa bahwa hubungan antara variable X1 dengan Y 
cukup tinggi dan sangat signifikan. 


























Sig. (2-tailed)  .528 .000 










Sig. (2-tailed) .528  .004 











Sig. (2-tailed) .000 .004  
N 32 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
3. Hubungan parsial antara Partisipasi Anggota Kelompok Wanita Tani dengan 
Tingkat Kesejahteraan Anggota Kelompok Wanita Tani di Desa Cikarawang 
Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor (X2 dengan Y) 
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Masih dengan mempergunakan tabel 2, nilai koefisien korelasi antara Partisipasi 
Anggota Kelompok Wanita Tani dengan Kesejahteraan Kelompok Wanita Tani berada pada 
nilai 0,499 dengan tingkat signifikansi 0,004. Pada kasus kedua ini juga memperlihatkan 
bahwa variabel X2 memiliki hubungan yang sedang dengan variable Y dan sangat signifikan. 
 
4. Hubungan secara bersama-sama antara Kualitas Komunikasi Ketua dan Partisipasi 
Anggota Kelompok Wanita Tani dengan Tingkat Kesejahteraan Anggota 
Kelompok Wanita Tani di Desa Cikarawang Kecamatan Dramaga Kabupaten 
Bogor (X1, X2 dengan Y) 
 
Dengan memperhatikan tabel 3 di bawah ini, terlihat bahwa secara bersama-sama 
kedua variabel yaitu X1 (Kualitas Komunikasi Ketua Kelompok Wanita Tani) dan X2 
(Partisipasi Anggota Kelompok Wanita Tani) secara bersama-sama memiliki koefisien 
korelasi sebesar 0,758, hal ini menunjukkan bahwa variable X1 dan X2 secara bersama-sama 
memiliki hubungan yang kuat dengan variable Y. 
Selanjutnya dari data tabel 3 juga memperlihatkan nilai koefisien determinasi (R 
Square) antara variable X1 dan variable X2 dengan variable Y sebesar 0,574. Hal ini 
menandakan bahwa variable X1 dan X2 secara bersama-sama berkontribusi terhadap 
Peningkatan Kesejahteraan Anggota Kelompok Wanita Tani di Desa Cikarawang Kecamatan 
Dramaga Kabupaten Bogor sebesar 57,40%, sedangkan selebihnya sebesar 42,60% 
merupakan kontribusi dari faktor-faktor lain, selain kualitas komunikasi ketua dan partisipasi 
anggota kelompok wanita tani Desa Cikarawang Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor 
 
Tabel 3  Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .574 .545 2.03067 1.613 
a. Predictors: (Constant), Partisipasi Anggota Pada Kegiatan Kelompok Wanita Tani, Kualitas 
Komunikasi Ketua Kelompok Wanita Tani 




Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data secara statistic inferensial, maka 
penelitian ini menyimpulkan hal-hal sebagai berikut; 
1. Terdapat hubungan parsial antara  Kualitas Komunikasi Ketua Kelompok Wanita Tani 
dengan Tingkat Kesejahteraan Anggota Kelompok Wanita Tani di Desa Cikarawang 
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Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor (X1 dengan Y) dengan nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,624 pada  tingkat signifikansi 0,000. 
2. Terdapat hubungan parsial antara Partisipasi Anggota Kelompok Wanita Tani dengan 
Tingkat Kesejahteraan Anggota Kelompok Wanita Tani di Desa Cikarawang Kecamatan 
Dramaga Kabupaten Bogor (X2 dengan Y) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,499 
pada tingkat signifikansi 0,004. 
3. Terdapat hubungan secara bersama-sama (multi-variat) antara Kualitas Komunikasi Ketua 
dan Partisipasi Anggota Kelompok Wanita Tani dengan Tingkat Kesejahteraan Anggota 
Kelompok Wanita Tani di Desa Cikarawang Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor (X1, 
X2 dengan Y) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,758, serta nilai koefisien 
determinasi sebesar 57,40%. Hal ini menandakan bahwa variable X1 dan X2 secara 
bersama-sama berkontribusi terhadap Peningkatan Kesejahteraan Anggota Kelompok 
Wanita Tani di Desa Cikarawang Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor sebesar 57,40%, 
sedangkan selebihnya sebesar 42,60% merupakan kontribusi dari faktor-faktor lain, selain 
kualitas komunikasi ketua dan partisipasi anggota kelompok wanita tani Desa Cikarawang 
Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor 
Kesimpulan hasil analisis di atas diperkuat dengan hasil analisis 
varians (ANOVA) sebagaimana terlihat pada table 4 di bawah ini. 
 
Tabel 4    ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 161.384 2 80.692 19.568 .000
b
 
Residual 119.584 29 4.124   
Total 280.969 31    
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Kelompok Wanita Tani 
b. Predictors: (Constant), Partisipasi Anggota Pada Kegiatan Kelompok Wanita Tani, Kualitas 
Komunikasi Ketua Kelompok Wanita Tani 
 
Tabel 4 (ANOVA) memperlihatkan harga F sebesar 19,568 pada tingkat 
signifikansi 0,000. Dengan demikain penelitian ini menolak hipotesis nol (Ho) yang 
berbunyi “tidak terdapat hubungan secara parsial maupun secara bersama-sama antara 
kualitas komunikasi ketua kelompok tani dan partisipasi anggota kelompok tani dengan  
peningkatan kesejahteraan anggota kelompok wanita tani di Desa Cikarawang Kecamatan 
Dramaga Kabupaten Bogor” dan menerima hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi 
“terdapat  hubungan secara parsial maupun secara bersama-sama antara kualitas komunikasi 
ketua kelompok tani dan partisipasi anggota kelompok tani dengan  peningkatan 
kesejahteraan anggota kelompok wanita tani di Desa Cikarawang Kecamatan Dramaga 
Kabupaten Bogor” 
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Dengan demikian penelitian ini membuktikan bahwa secara bersama-sama antara 
kualitas komunikasi ketua kelompok tani dan partisipasi anggota kelompok tani berkorelasi 
positif dan signifikan dengan  peningkatan kesejahteraan anggota kelompok wanita tani di 
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